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ABSTRAKSI

Dalam kegiatan olahraga, sepakbola merupakan olahraga yang paling
banyak digemari. Di belahan bumi sepakbola menjadi alat pemersatu berbagai
ras atau golongan dari lapisan masyarakat. Karena memang begitu populer
olahraga sepakbola ini berkembang menjadi sebuah industri olahraga, yang
bertujuan komersial. Pengelolaan sebuah klub untuk menjadi klub yang
professional sudah mulai marak digiatkan karena merupakan regulasi dari
FIFA dan AFC, salah satunya adalah dengan pembinaan pemain usia muda.

PSS merupakan sebuah klub perserikatan sepakbola yang berada di
Sleman Yogyakarta tak luput untuk menjadi klub sepakbola yang profesional,
sehingga memerlukan suatu wadah untuk pembinaan pemain usia muda. Yang
kegiatan utamanya adalah pembinaan dan pelatihan bagi atlet sepakbola dan
dibagi menjadi beberapa kelompok umur, U 12 th, U 18 th dan U 21 th serta
tempat latihan bagi tim senior PSS.

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam perancangan Pusat
Pelatihan Sepakbola Terpadu PSS di Sleman adalah rancangan bangunan
Pusat Pelatihan Sepakbola Terpadu PSS di Sleman yang rekreatif, melalui
pemilihan bentuk fasad bangunan dan tata ruang luar dengan Transformasi
pola permainan sepakbola.

Bentuk bangunan Pusat Pelatihan Sepakbola Terpadu PSS di Sleman
merupakan transformasi dari pola permainan sepakbola dimana terdapat 2
macam pola yaitu, pola penyerangan dan pola pertahanan. Dari kedua itu
terdapat karakter bangunan yang fleksibel dan akurat untuk pola penyerangan
serta kaku dan melindungi untuk pola pertahanan. Sehingga penataan elemen
arsitektural diwujudkan sebagai berikut, untuk pola penyerangan penataan
elemen arsitekturalnya adalah bentuk, tekstur, warna dan bukaan sedangkan
untuk pola pertahanan elemen arsitekturalnya diwujudkan dalam bentuk,
tekstur, skala, sirkulasi dan bukaan.
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